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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of Fixed Asset Intensity, and Leverage on Tax Avoidance 

in manufacturing companies in the Consumer Goods Industry sector listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2016-2019. The number of companies that were used as samples for this 

study were 10 companies using the purposive sampling method. While the data analysis method 

used is descriptive statistical test, classical assumption test, multiple linear regression analysis, 

simultaneous significance test (F test), individual parameter significance test (t test) and 

coefficient of determination. Based on the results of the study, it shows that the Intensity of 

Fixed Assets, Leverage, simultaneously has a significant effect on Tax Avoidance with a 

significance level of 0.004. While partially, Asset Intensity has a positive effect having a 

significance value of 0.007 and Leverage has a significant effect on Tax Avoidance having a 

significance value of 0.049. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Intensitas Asset Tetap, dan Leverage terhadap Tax 

Avoidance pada perusahaan manufaktur sector Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2019. Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel penelitian ini ada 10 perusahaan 

dengan menggunakan metode purposive sampling. Sedangkan metode analisis data yang digunakan 

adalah uji statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji signifikansi 

simultan (uji F), uji signifikansi parameter individual (uji t) dan koefisien determinasi. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan Intensitas Aktiva Tetap, Leverage, secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Tax Avoidance dengan tingkat signifikansi sebesar 0,004. Sedangkan secara parsial, 

Intensitas Assset berpengaruh positif memiliki nilai signifikansi sebesar 0,007 dan Leverage 

berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance memiliki nilai signifikansi sebesar 0,049.  

 

Kata Kunci: Intensitas Asset, Leverage, Tax Avoidance 

 

 

PENDAHULUAN 

Target pajak setiap tahun dievaluasi 

dan kemudian ditetapkan kembali sebagai 

target tahun berikutnya. Penetapan target 

pajak dimuat dalam APBN dan biasanya 

selalu naik setiap tahunnya. Setiap tahun, 

pemerintah menetapkan APBN melalui 

persetujuan DPR. APBN memuat alokasi 

belanja negara disertai pemenuhannya 

melalui pendapatan negara maupun 

pembiayaan. Ibarat sebuah bahtera, APBN 

seolah bahan bakar yang menentukan ke 

mana kapal dapat berlayar hingga akhirnya 

mampu berlabuh. APBN menjadi motor 
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penggerak meraih tujuan bangsa wujudkan 

masyarakat sejahtera, adil, dan makmur. 

Berdasarkan Pasal 1 Ayat 1 UU Nomor 16 

Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan 

Tata Cara Perpajakan, Pajak adalah 

Kontribusi Wajib kepada Negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang 

bersifat memaksa berdasarkan undang-

undang, dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung dan digunakan 

untuk keperluan Negara bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat. (Sugiyarti, 

2017). Perusahaan merupakan salah satu 

wajib pajak yang memberikan kontribusi 

terbesar dalam penerimaan pajak suatu 

negara, namun ternyata banyak perusahaan 

yang menganggap bahwa pajak merupakan 

komponen beban dalam laporan keuangan 

yang dapat mengurangi laba bersih mereka. 

Para pelaku usaha (perusahaan) 

mengidentikan pembayaran pajak sebagai 

beban yang akan menurunkan laba setelah 

pajak, tingkat pengembalian, dan arus kas. 

Disamping itu jika ditinjau dari sisi lain, 

tujuan utama perusahaan ialah untuk 

mendapatkan laba yang maksimal untuk 

mencapai kesejahteraan stakeholder 

perusahaan, sehingga hal inilah yang 

menjadi dasar perusahaan dalam 

melakukan tindakan Tax avoidance.  

Tax avoidance merupakan salah satu 

tax planning dari perusahaan untuk 

meringankan beban pajak terutangnya. Tax 

avoidance adalah upaya penghindaran 

pajak yang dilakukan secara legal dan aman 

bagi perusahaan karena tidak bertentangan 

dengan ketentuan perpajakan, dimana 

metode dan teknik yang di gunakan 

cendrung memanfaatkan kelemahan – 

kelamahan (grey area) yang terdapat dalam 

undang – undang dan peraturan perpajakan 

itu sendiri (Pohan, 2018). Intensitas aset 

tetap suatu perusahaan menggambarkan 

banyaknya investasi yang diberikan dalam 

setiap aset tetap yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan. Sebagian besar aset tetap 

perusahaan memiliki beban depresiasi yang 

ditimbulkan dari aset tetap tersebut yang 

digunakan sebagai pengurang keuntungan 

suatu perusahaan. Jika keuntungan suatu 

perusahaan semakin kecil maka dapat 

meminimalkan beban pajak yang 

dibayarkan oleh suatu perusahan. 

Berdasarkan penelitian (Sugiyarti, 2017) 

Mengungkapkan bahwa Intensitas Aset 

Tetap berpengaruh signifikan terhadap 

praktek Tax avoidance. Berbeda dengan 

penelitian  (Fajar Adisamartha & Noviari, 

2015)  menunjukkan bahwa Intensitas Aset 

Tetap tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap praktek Tax avoidance.  

Leverage adalah salah satu rasio 

keuangan yang menggambarkan hubungan 

antara hutang perusahaan terhadap modal 

maupun asset perusahaan. Rasio Leverage 

menggambarkan sumber dana operasi yang 

digunakan oleh perusahaan. Rasio 

Leverage juga menunjukkan risiko yang 

dihadapi perusahaan (Putri & Putra, 2017). 

Penggunaan utang akan menimbulkan 

beban tetap (fixed rate return) yang disebut 

dengan bunga. Adanya bunga akan menjadi 

pengurang dalam penghasilan kena pajak 

perusahaan. Berikut adalah grafik pengaruh 

intensitas aset tetap dan Leverage terhadap 

tax avoidance pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang 

terdapat di BEI dari tahun 2016 – 2019.

 Gambar.1 Intensitas Aset Tetap 

Sumber: Data diolah peneliti 

 

Berdasarkan grafik intensitas aset tetap 

mengalami fluktuasi  yaitu pada tahun 2016 

sebesar 3,270 %, pada tahun 2017 
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mengalami penurunan menjadi 2,914%, 

pada tahun 2018 grafik mengalami 

peningkatan sebesar 3,011% , kemudian 

pada tahun 2019 menurun kembali menjadi 

2,929%. Berdasarkan grafik Leverage 

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. 

Pada tahun 2016 sebesar 4,034%, pada 

tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 

3,994%, pada tahun 2018 mengalami 

kenaikan sebesar  4,094% kemudian 

menurun kembali pada tahun 2019 menjadi 

4,084%. Berdasarkan grafik diatas Tax 

avoidance mengalami fluktuasi yaitu pada 

tahun 2016 sebesar 2,518%, pada tahun 

2017 menurun menjadi 2,517 %, kemudian 

menurun kembali  pada tahun 2018 menjadi 

2,515%, dan megalami kenaikan kembali 

pada tahun 2019 menjadi 2, 523 %. 

Berdasarkan pemaparan di atas dengan 

melihat data yang ada, maka penulis tertarik 

untuk merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Intensitas Aset Tetap secara 

parsial berpengaruh terhadap tingkat 

Tax avoidance perusahaan? 

2. Bagaimana Leverage secara parsial 

berpengaruh terhadap tingkat Tax 

avoidance perusahaan? 

3. Bagaimana Intensitas Aset Tetap dan 

Leverage secara simultan berpengaruh 

terhadap Tax avoidance? 
 

Tax Avoidance 

Tax Avoidance adalah salah satu cara 

untuk melakukan penghindaran pajak 

secara legal dan tidak melanggar peraturan 

perpajakan karena dapat dikatakan 

penghindaran pajak yang dilakukan 

merupakan cara memanfaatkan celah dalam 

undang-undang perpajakan untuk 

mengurangi beban pajak yang harus 

dibayarkan. (Ngadiman & Puspitasari, 

2017). Tax Avoidance atau penghindaran 

pajak adalah upaya penghindaran pajak 

yang dilakukan secra legal dan aman bagi 

wajib pajak karena tidak bertentangan 

dengan ketentuan perpajakan, di mana 

metode dan teknik yang digunakan 

cenderung memanfaatkan kelemahan-

kelemahan (grey area) yang terdapat dalam 

undang-undang dan peraturan perpajakan 

itu sendiri untuk memperkecil jumlah pajak 

yang terutang (Pohan, 2018). Penghindaran 

pajak (Tax Avoidance) yang dilakukan oleh 

perusahaan merupakan cara perusahaan 

untuk dapat menekan beban pajak yang 

harus dibayarkan oleh perusahaan dengan 

tetap mentaati aturan yang berlaku yang 

sifatnya legal dan diperbolehkan oleh 

peraturan perundang-undangan perpajakan. 

Praktikpenghindaran pajak yang dilakukan 

ini akan berdampak pada penerimaan 

negara dari sektor pajak. 

Intensitas Aset Tetap 

Aset tetap adalah harta yang dimiliki 

perusahaan untuk membantu dalam 

kegiatan operasional perusahaan yang 

mempunyai masa manfaat dalam 

penggunaannya disertai dengan adanya 

penyusutan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pengurang dari segi pajak. 

Intensitas dapat dikatakan sebagai suatu 

aktivitas yang seringkali dilakukan oleh 

seseorang ataupun kelompok. Dalam hal 

ini, perusahaan sebagai suatu kelompok 

atau organisasi yang besar menggunakan 

aset tetap sebagai cara untuk berinvestasi 

dan dapat meningkatkan kegiatan 

operasional menjadi semakin efisien, 

seperti mesin yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan produksi. (Sugiyarti, 

2017). Intensitas aset tetap suatu 

perusahaan menggambarkan banyaknya 

investasi yang dilakukan oleh perusahaan 

terhadap aset tetap dalam perusahaan 

tersebut. Didalam aset tetap terdapat pos 

bagi perusahaan untuk menambahkan 

beban yaitu pada beban depresiasi yang 

dapat ditimbulkan dari aset tetap sebagai 

pengurang penghasilan yang diperoleh 

suatu perusahaan. Jika intensitas aset tetap 

semakin besar maka beban depresiasi juga 

ikut meningkat. Sehingga laba yang 

dihasilkan akan semakin kecil oleh karena 

itu, adanya pos beban depresiasi  yang  

terdapat  dalam  aset  tetap dapat 

mengurangi jumlah laba. Jumlah laba 

perusahaaan yang berkurang atau kecil 

berdampak juga pada beban pajak yang 
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dibayarkan oleh perusahaan menjadi ikut 

berkurang. 

Leverage  

Leverage adalah salah satu rasio 

keuangan yang menggambarkan hubungan 

antara hutang perusahaan terhadap modal 

maupun asset perusahaan. Rasio Leverage 

menggambarkan sumber dana operasi yang 

digunakan oleh perusahaan. Rasio 

Leverage juga menunjukkan risiko yang 

dihadapi perusahaan. (Putri & Putra, 2017). 

Leverage adalah penggunaan dana dari 

pihak eksternal berupa hutang untuk 

membiayai investasi dan asset perusahaan. 

Pembiayaan melalui hutang terutama 

hutang jangka panjang akan menimbulkan 

beban bunga yang akan mengurangi beban 

pajak yang harus dibayar oleh perusahaan 

(Ngadiman & Puspitasari, 2017). Leverage 

merupakan penambahan jumlah utang yang 

mengakibatkan timbulnya pos biaya 

tambahan berupa bunga atau interest dan 

pengurangan beban pajak penghasilan 

Wajib Pajak Badan. Semakin tinggi nilai 

dari rasio Leverage, berarti semakin tinggi 

jumlah pendanaan dari utang pihak ketiga 

yang digunakan perusahaan dan semakin 

tinggi pula biaya bunga yang timbul dari 

utang tersebut. Biaya bunga yang semakin 

tinggi akan memberikan pengaruh 

berkurangnya beban pajak 

perusahaan.(Jamaludin, 2020). Perusahaan 

yang memiliki tingkat Leverage yang tinggi 

menunjukan bahwa  perusahaan lebih 

banyak bergantung pada sumber pendanaan 

hutang dalam membiayai  aktiva 

perusahaan, (Pradipta dan Supriyadi, 2015).  

Penulis mengadopsi pengukuran yang 

digunakan pada penelitian (Noor et al., 

2010)dan (Darmadi & Zulaikha, 2013). 

Kerangka Konseptual 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Irianto & S.Ak, 2017) 

(Sugiyarti, 2017) (Wahyuni et al., 2019) 

membuktikan bahwa Intensitas Aset Tetap 

dan Leverage memiliki pengaruh terhadap 

Tax Avoidance. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakuan oleh (Ngadiman et al., 2017) 

dan (Jamaludin, 2020) bahwa Intensitas 

Aset Tetap tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance  . Berdasarkan penelitian di atas, 

maka penulis mengambarkan susunan 

kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2. Kerangka Penelitian 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh intensitas aset tetap terhadap 

Tax Avoidance 

Salah satu sumberdaya yang paling 

penting dimiliki perusahaan adalah 

intensitas aset tetap. Intensitas aset tetap 

perusahaan harus dikelola dengan baik agar 

mampu menciptakan keunggulan-

keunggulan dalam bersaing sekaligus dapat 

memberikan manfaat bagi perusahaan. 

Perusahaan yang memiliki intensitas aset 

yang besar akan menimbulkan beban 

depresiasi yang melekat pada intensitas aset 

tetap juga ikut meningkat. Mengingat 

beban depresiasi merupakan pos pengurang 

laba bruto, hal ini mengakibatkan manajer 

dapat memanfaatkan kesempatan yang ada 

untuk meminimalkan laba perusahaan. 

Sehingga beban pajak yang seharusnya 

dibayarkan oleh perusahaan menjadi 

rendah. Perusahaan yang memutuskan 

untuk ber investasi aset tetap diperbolehkan 

untuk menghitung depresiasi yang dapat 

dijadikan pengurang penghasilan kena 

pajak dan sebagai upaya manajemen pajak. 

Kepemilikan aset tetap yang besar dapat 

mengurangi pambayaran pajak, karena aset 

tetap memiliki beban depresiasi atau beban 

penyusutan yang dapat dijadikan sebagai 

pengurangan pajak. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan dengan tingkat aset tetap 

yang tinggi memiliki beban pajak yang 

Tax Avoidance 

(Y) 

H1 
Intensitas Aset 

Tetap  
(X1) Tax Avoidance 

(Y) 
Leverage 

(X2) 

H2 

H3 
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lebih rendah dibandingkan perusahaan 

yang mempunyai aset tetap yang 

rendah.(Anindyka et al., 2018).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh (Jamaludin, 2020) Intensitas Aktiva 

Tetap (Capital Intensity) tidak berpengaruh 

terhadap Penghindaran Pajak (Tax 

Avoidance). Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan (Sugiyarti, 2017) intensitas 

aset tetap berpengaruh secara signifikan 

terhadap Tax Avoidance. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar 

intensitas aset tetap yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan maka semakin besar 

beban depresiasi yang akan ditimbulkan, 

beban depresiasi yang semakin besar akan 

mengurangi besarnya laba sehingga 

perusahaan dapat meminimalkan beban 

pajak yang dibayarkan. Besarnya biaya 

beban depresiasi akan meminimalkan pajak 

yang harus dibayarkan oleh suatu 

perusahaan. Laba kena pajak yang 

seharusnya dibayarkan oleh perusahaan 

semakin berkurang. Hasil penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Irianto et al., 2017). 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka 

hipotesis pertama dalam penelitian ini 

adalah: 

H1: Intensitas aset tetap berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance 

 

Pengaruh Leverage terhadap Tax 

Avoidance 

Berdasarkan teori keagenan yang 

menjelaskan bahwa pemerintah ingin 

mendapatkan lebih banyak pendapatan dari 

perpajakan, tetapi manajer ingin 

meminimalkan pembayaran pajak untuk 

mendapatkan lebih banyak keuntungan 

dengan memanfaatkan Leverage.  Salah 

satu cara untuk meminimalkan pembayaran 

pajak adalah  dengan menaikkan biaya 

bunga dan  mengurangi laba perusahaan, 

hal ini akan menyebabkan ETR  menjadi 

lebih rendah. (Irianto et al., 2017). Teori 

trade off menyatakan bahwa penggunaan 

utang oleh perusahaan dapat digunakan 

untuk penghematan pajak dengan 

memperoleh insentif berupa beban bunga 

yang akan menjadi pengurang penghasilan 

kena pajak. Apabila suatu perusahaan 

memiliki utang yang tinggi maka 

perusahaan tersebut akan mengurangi 

pembayaran pajaknya karena perusahaan 

yang memiliki utang tidak mampu untuk 

membayar pajaknya. Semakin tinggi utang 

perusahaan, maka akan semakin rendah 

nilai CETR perusahaan. (Oktamawati, 

2019).  

Tingkat hutang yang optimal tercapai 

ketika penghematan pajak mencapai jumlah 

yang maksimal. Teori agensi mempunyai 

implikasi bagi suatu perusahaan, yakni: 

adanya biaya bunga pada hutang akan 

menekan biaya pajak perusahaan, sehingga 

dalam hal ini manajer akan lebih memilih 

menggunakan hutang untuk pendanaan 

perusahaan mereka agar mendapatkan 

keuntungan dari adanya biaya bunga atas 

hutang untuk menekan beban pajak 

perusahaan. Menurunnya beban pajak 

perusahaan maka akan berakibat pada 

meningkatnya laba perusahaan, dengan 

laba yang meningkat maka dapat dikatakan 

kinerja perusahaan juga meningkat, dan 

pada keadaan seperti itulah manajer akan 

mendapat keuntungan berupa peningkatan 

kompensasi yang diterimanya. Dengan 

demikian tingkat hutang suatu perusahaan 

akan menjadi pertimbangan manajemen 

perusahaan dalam menentukan sumber 

pendanaan perusahaan, karena semakin 

tinggi hutang perusahaan maka semakin 

tinggi pula biaya bunga yang harus 

ditanggung perusahaan. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh (Arianandini & 

Ramantha, 2018) Leverage pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa tidak berpengaruh 

signifikan pada Tax Avoidance.  

Semakin tinggi tingkat hutang suatu 

perusahaan, maka tidak akan 

mempengaruhi adanya praktik Tax 

Avoidance. Leverage tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance di karenakan 

perusahaan tidak memanfaatkan utang 

untuk mengurangi beban pajak tetapi benar-

benar untuk membiaya operasional 

perusahaan. Pada dasarnya perusahaan 

yang meiliki hutang yang tinggi dapat di 
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manfaatkan untuk menngurangi laba kena 

pajak. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Asih dan 

Fatimah (2019) bahwa Leverage tidak 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance.  

Leverage tidak bepengaruh hal ini terjadi 

dikarenakan semakin tinggi tingkat hutang 

suatu perusahaan maka pihak manajemen 

akan lebih konservatif dalam melakukan 

pelaporan keuangan atau operasional 

perusahaan. Pihak manajemen akan lebih 

berhati-hati dan tidak akan mengambil 

resiko yang tinggi untuk melakukan 

aktivitas penghindaran pajak guna menekan 

beban pajaknya. Apabila hutang digunakan 

dalam jumlah yang besar maka dapat 

menimbulkan kerugian bagi perusahaan. 

Hasil penelitian ini bertentangan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Oktamawati, 2017)  dimana Leverage 

berpengaruh positif terhadap Tax 

Avoidance, karena semakin tinggi 

Leverage maka semakin tinggi 

taxavoidance. Leverage berpengaruh 

positif terhadap Tax Avoidance karena 

utang yang mengakibatkan munculnya 

beban bunga dapat menjadi pengurang laba 

kena pajak, sedangkan dividen yang berasal 

dari laba ditahan tidak dapat menjadi 

pengurang laba. Berdasarkan penjelasan 

diatas, maka hipotesis kedua dalam 

penelitian ini adalah: 

H2: Leverage berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance 

 

Pengaruh Intensitas Aset Tetap dan 

Leverage terhadap Tax Avoidance 

Perusahaan selalu menginginkan laba 

yang besar, yang kemudian berusaha untuk 

mengecilkan beban pajak. Penghindaran 

pajak adalah upaya untuk meminimalisasi 

hutang pajak tanpa melangar undang – 

undang. Banyak faktor yang dapat 

penghindaran pajak salah satunya adalah 

Kepemilikan aset tetap yang besar dapat 

mengurangi pambayaran pajak, karena aset 

tetap memiliki beban depresiasi atau beban 

penyusutan yang dapat dijadikan sebagai 

pengurangan pajak. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan dengan tingkat aset tetap 

yang tinggi memiliki beban pajak yang 

lebih rendah dibandingkan perusahaan 

yang mempunyai aset tetap yang rendah. 

Leverage merupakan tingkat kemampuan 

perusahaan dalam menggelola aktiva dan 

atau dana yang di biayai oleh hutang untuk 

memaksimalkan pendapatan perusahaan. 

Hutang akan menimbulkan beban tetap 

(fixed rate of return) yang disebut dengan 

bunga. Semakin besar utang maka laba 

kena pajak akan menjadi lebih kecil karena 

insentif pajak atas bunga utang semakin 

besar (Permata et al., 2018) Berdasarkan 

penjelasan diatas, maka hipotesis ketiga 

dari penelitian ini adalah : 

H3: Intensitas Aset Tetap dan Leverage 

berpengaruh terhadap Tax avoidance 

 

METODE  

Waktu Dan Lokasi Penelitian  

Waktu penelitian adalah rentang waktu 

yang dibutuhkan untuk pengambilan, 

pengolahan dan analisis data  Penelitian. 

Adapun waktu penelitian ini direncanakan 

kurang lebih enam bulan Dimulai dari 

bulan november 2019 sampai maret 2020.   

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-

perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI. 

Dalam penelitian ini data yang digunakan 

berasal dari laporan keuangan yang diambil 

dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dan bias di 

akses melalui website www.idx.com untuk 

pengambilan data periode 2016-2019. 

 

Desain Penelitian  

 Pendekatan penilitian yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakam metode penelitian 

kuantitatif dan pemilihan sampel 

menggunakan menggunakan teknik 

purposive sampling. Menurut (Sugiyarti, 

2017) dengan menggunakan penelitian 

kuantitatif akan diketahui hubungan yang 

signifikan antar variabel yang diteliti 

sehingga menghasilkan kesimpulan yang 

akan memperjelas gambaran mengenai 

objek yang diteliti. Pendekatan ini berupa 

rumusan masalah yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan sebab akibat antara 

http://dx.doi.org/10.35137/jabk.v9i2.686
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dua variabel atau lebih. Pada Penelitian ini 

hubungan sebab akibat yang akan di 

jelaskan yaitu Pengaruh Intensitas Aset 

Tetap dan Leverage TerhadapTax 

Avoidance. 

Operasionalisasi Variabel Penelitian  

Operasionalisasi variabel diperlukan 

untuk menentukan jenis dan indikator 

variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian. Selain itu, proses ini juga 

dimaksud untuk menentukan skala 

pengukuran dari masing-masing variabel 

sehingga pengujian hipotesis dengan 

menggunakan alat bantu statistika dapat 

dilakukan secara benar. Berikut adalah 

operasionalisasi variabel dalam penelitian 

ini: 

Tabel 1. Operasional Variabel 

Variabel Indikator Formula Skala 

Intensitas 

Aset 

Tetap 

Capital 

intensity  

Intensitas Aset Tetap = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

 

 

Rasio 

Rasio 

Leverage 

DER 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

=
total kewajiban

total ekuitas
 

Rasio 

Tax 

Avoidance 

 

CETR 
CETR = 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 
 

Rasio 

Populasi Penelitian  

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaandalam sektor industri barang 

konsumsiyang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2019. Jumlah 

populasi adalah sebanyak 42 perusahaan 

dan tidak semua populasi ini akan menjadi 

objek penelitian, sehingga perlu dilakukan 

pengambilan sampel lebih lanjut. 

Sampel Penelitian 

Teknik penentuan sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

didasarkan pada metode non probability 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberikan peluang atau 

kesempatan sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi 

sampel, dengan menggunakan penelitian 

purposive sampling. Purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017), 

Alasan pemilihan sampel dengan 

menggunakan purposive sampling adalah 

karena tidak semua sampel memiliki 

kriteria sesuai dengan yang telah penulis 

tentukan. Oleh karena itu, sampel yang 

dipilih sengaja ditentukan berdasarkan 

kriteria tertentu yang telah ditentukan oleh 

penulis untuk mendapatkan sampel yang 

representatif. Adapun kriteria perusahaan 

yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

dari tahun 2016 sampai tahun 2019. 

b. Perusahaan yang menerbitkan laporan 

keuangan secara berturut-turut selama 

periode penelitian yaitu tahun   2016 

sampai tahun 2019 di website Bursa 

Efek Indonesia (www.idx.co.id) 

c. Perusahaan yang menyajikan laporan 

keuangannya dalam satuan mata uang 

rupiah selama periode tahun 2016 

sampai tahun 2019. 

d.  Perusahaan sampel tidak mengalami 

kerugian selama tahun 2016 sampai 

tahun 2019, karena perusahaan yang 

mengalami kerugian tidak diwajibkan 

membayar pajak sehingga tidak 

relevaan dengan penelitian ini. 

e. Perusahaan memiliki semua data yang 

diperlukan untuk variabel-variabel 

penelitian yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

 

Tabel 2. Pemilihan Sampel dengan 

Purposive Sampling 

No Keterangan Jumlah 

1 Perusahaan manufaktur sektor industri barang 
konsumsi yang terdaftar di bursa efek indonsia 

pada tahun 2016-2019. 

42 

2 Dikurangi: 

Perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di bursa efek indonsia 

yang mengalami kerugian pada tahun 2016-
2019. 

(11) 

3 Dikurangi: 

Perusahaan manufaktur sektor industri barang 
konsumsi yang tidak memiliki kelengkapan 

informasi dan data yang dibutuhkan selama 

periode 2016-2019. 

(2) 

4 Dikurangi : 

Perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang mengalami delesting selama 

periode 2016-2019. 

(2) 

5 Dikurangi : 

perusahaan yang di teliti memiliki nilai 

variabel dengan rentang hasil terlalu tinggi 

(17) 
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atau terlalu rendah sehingga membuat data 

tidak valid dan dilihat dari hasil outliers 

Jumlah perusahaan yang terpilih menjadi 

sampel 
10 

 Sumber : Data diolah peneliti, 2020 

 Sumber Data  

 Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder yang berupa 

laporan keuangan perusahaansektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI pada kurun waktu 2016 sampai tahun 

2019 dan telah dipublikasikan. Dalam 

penelitian ini, data sekunder diperoleh dari 

website Bursa Efek Indonesia melalui situs 

www.idx.co.id  (www.idx.co.id,2020) dan 

www.sahamok.com. Selain itu juga peneliti 

juga melakukan penelitian kepustakaan 

dengan memperoleh data yang berkaitan 

dengan pembahasan yang sedang diteliti 

melalui berbagai literatur seperti buku, 

jurnal maupus situs dari internet. Ini 

dikarenakan kepustakaan merupakan bahan 

utama dalam penelitian sekunder. 

Statistik Deskriptif 
Analisis statistic deskritif digunakan 

untuk memberikan gambaran tentang data 

setiap variable - variable penelitian yang 

digunakan di dalam penelitian ini. Data 

tersebut meliputi jumlah data, nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata 

(mean), dan standar deviasi. Penelitian ini 

menggunakan Tax Avoidance sebagai 

variabel independen, kemudian  Intensitas 

Aset Tetap dan Leverage sebagai variabel 

dependen. Berikut akan disajikan hasil dari 

deskripsi data yang diperoleh dari data yang 

telah diolah dengan program SPSS 

(Statistical Package For Social Science) 

Version 25 For Windows meliputi table 

distribusi frekuensi dari variable yang 

ditentukan oleh peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

 Sumber: data diolah peneliti dengan IBM 

SPSS 25, 2020 

 

Berdasarkan diatas diketahui bahwa 

terdapat 3 variable penelitian yaitu 

Intensitas Aset Tetap, Leverage Dan Tax 

Avoidance yang digunakan dalam 

penelitian ini. Jumlah N di atas 

menunjukkan jumlah keseluruhan sampel 

yang diteliti. Dari tabel di atas maka dapat 

disimpulkan: 

Variabel Intensitas Aset Tetap ( Variabel 

X1 ) 

Pada variabel ini memiliki nilai minimum 

0,06, nilai maksimum 0,57, mean 0,3031 

dengan nilai standar deviasi 0,12775 dan 

dengan jumlah data observasi sebanyak 40 

perusahaan. 

Variabel Leverage ( Variabel X2) 

Untuk perhitungan Nilai Leverage di 

peroleh hasil nilai minimum sebesar 0,08, 

nila maximum sebesar 1,06, nilai mean 

sebesar 0,4051 dan standar deviasinya 

sebesar 0,25612. dengan jumlah data 

observasi sebanyak 40 perusahaan. 

Variabel Tax Avoidance ( Variabel Y ) 

Dalam penelitian ini variabel Tax 

Avoidance memiliki nilai minimum 0,22, 

nilai maksimum 0,29, mean 0,2519 dengan 

nilai standar deviasi 0,01489 dengan 

jumlah data observasi sebanyak 40 

perusahaan. 

 

Hasil Koefisien Deteerminasi 

Koefisien determinasi adalah besaran atau 

proporsi yang menunjukkan berapa variasi 

variabel independen yang mampu menjelas 

kan variasi variabel dependen dalam bentuk 

persentasi. Dalam ouput SPSS Koefisien 

Determinasi terletak pada tabel model 

summery dan tertulis nilai R Square. 

Descriptive Statistics 

 N 

Minim

um 

Maxi

mum Mean 

Std. 

Deviation 

Intensitas Aset 

Tetap 

40 .06 .57 .3031 .12775 

Leverage 40 .08 1.06 .4051 .25612 

Tax Avoidance 40 .22 .29 .2519 .01489 

Valid N 

(listwise) 

40 
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Hasil perhitungan koefisien determinasi 

(R²) yang telah diolah dengan program 

SPSS versi 25 sebagai berikut:  

Tabel 4. Hasil Perhitungan Koefisien 

Determinasi 

Hasil perhitungan SPSS versi 25 uji R² 

diatas menunjukkan bahwa nilai R Square 

0,259, hal ini dapat diartikan bahwa Tax 

Avoidance 25,9 % ditentukan oleh variabel 

independen dalam penelitian ini yaitu 

Intensitas Aset Tetap dan Leverage. 

Sedangkan sisanya sebesar 74,1 % (100-

25,9 %) dipengaruhi oleh variable lain. 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 

Uji t ini digunakan untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh masing-masing 

variabel bebas atau independen Intensitas 

Aset Tetap dan Leverage terhadap variabel 

terikat atau dependen Tax Avoidance secara 

parsial. Dengan kriteria pengujian: 

a. H0 diterima Ha ditolak yaitu apabila 

Tax Avoidance > 0,05 

b. H0 ditolak Ha diterima yaitu apabila 

Tax Avoidance < 0,05 

 

Tabel 5. Hasil Pengujian Parsial (Uji t) 

Hasil perhitungan statistik uji t dua variabel 

tersebut menunjukkan bahwa H1: 

Intensitas Aset Tetap berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance 
Hasil perhitungan statistic secara parsial 

pada tabel diatas variabel independen 

Intensitas Aset Tetap (X1) berpengaruh 

positif memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,007 atau signifikansi lebih kecil daripada 

ɑ = 0,05 (0,007 < 0,05), dan nilai statistik t-

hitung lebih besar dari t-tabel 2,860 > 

1,68709 (n-k =40-3= 37, dilihat dari t-

tabel), maka artinya Intensitas Aset Tetap 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Tax Avoidance. Hasil penelitian 

ini menyatakan bahwa H1 diterima. 

H2: Leverage berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance 

Hasil perhitungan statistik secara parsial 

pada tabel diatas menunjukkan variabel 

Leverage (X2) memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,049, atau signinfikansi lebih kecil 

daripada ɑ = 0,05 (0,049 < 0,05), dan nilai 

statistik t hitung lebih besar daripada t-tabel 

2,032 > 1,68709 (n-k = 40-3 = 37, dilihat 

dari t-tabel), maka dapat diartikan bahwa 

Leverage berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Tax Avoidance. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa H2 

diterima. 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji f digunakan untuk melihat pengaruh 

asset tetap dan Leverage terhadap Tax 

Avoidance secara simultan dapat dilakukan 

dengan menggunakan uji statistik F. Uji F 

ini adalah untuk melihat apakah variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen secara simultan. Dengan tingkat 

signifikansi 5% maka hasil yang diperoleh 

dari uji simultan (F) atas data-data tersebut 

sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Pengujian Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model 

Sum 
of 

Squar

es Df 

Mean 

Squar

e F Sig. 

1 Regressi
on 

.002 2 .001 6.46
4 

.004b 

Residual .006 37 .000   

Total .009 39    

a. Dependent Variable: Tax Avoidance 

b. Predictors: (Constant), Leverage, Intensitas Aset Tetap 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 
Coeffic

ients 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) .231 .006 
 

37.0

39 

.000 

Intensitas 

Aset Tetap 

.047 .017 .405 2.86

0 

.007 

Leverage .017 .008 .288 2.03

1 

.049 

a. Dependent Variable: Tax Avoidance 

(Sumber : data diolah peneliti dengan  IBM SPSS 25, 2020.). 

 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .509a .259 .219 .01316 

a. Predictors: (Constant), Leverage, Intensitas Aset Tetap 

(Sumber : data diolah peneliti dengan  IBM SPSS 25, 2020.). 
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(Sumber : data diolah peneliti dengan  IBM 

SPSS 25, 2020.). 
Dari uji anova atau F-test, diperoleh nilai F 

hitung sebesar 6,464 dan F tabel sebesar 

3,24 (k= 2, n-k = 40-2) yang dapat 

disimpulkan 6,464 > 3,24 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,004. atau 

signinfikansi lebih kecil daripada ɑ = 0,05 

(0,049 < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa variable 

Intensitas Aset Tetap dan Leverage secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variable Tax Avoidance. Hasil penelitian ini 

menyatakan H3 diterima. 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan untuk 

menjelaskan pengaruh intensitas aset tetap 

dan leverage terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur sektor industri 

konsumsi yang terdaftar dibursa efek 

indonesia. Berdasarkan hasil analisis, maka 

pembahasan mengenai hasil penelitian 

adalah sebagai berikut 

Secara parsial hasil pengaruh intensitas 

hasil tetap dan leverage terhadap tax 

avoidance. 

Dari hasil pengujian diatas pengaruh 

likuiditas, leverage dan pertumbuhan 

perusahaan terhadap profitabilitas 

diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y = 0,231 + (0,047 X1) + (0,017) X2 + ɛ 
1. Capital intesity dengan proksi 

Intensitas Aset Tetap berpengaruh 

secara positif terhadap Tax Avoidance 

pada perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar 

di BEI tahun 2016-2019, memperoleh 

hasil analisis data hipotesis pertama 

(H1).  Diketahui bahwa nilai t hitung 

2,860 dan nilai signifikansi 0,007 < 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Intensitas Aset Tetap 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadapTax Avoidance. Dan Hipotesis 

pertama (H1) diterima. 

2. Debt to Equity Ratio dengan proksi 

Leverage berpengaruh secara positif 

terhadap Tax Avoidance pada 

perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi terdaftar di BEI 2016-

2019, memperoleh hasil analisis data 

hipotesi kedua (H2). Diketahui nilat t 

hitung 2, 032 dan nilai signifikan 0,049 

< 0,05 Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Leverage berpengaruh positif 

dan signifikan terhadapTax Avoidance. 

Dan Hipotesis kedua (H2) diterima. 

Secara simultan hasil pengaruh 

Intensitas Aset Tetap dan Leverage 

terhadap tax avoidance. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Intensitas Aset Tetap dan 

Leverage berpengaruh secara simultan 

terhadap Tax Avoidance. 

Berdasarkan hasil analisis data diatas 

diketahui bahwa F-hitung sebesar 6,464 

dan signifikansi sebesar 0,004 < 0,05. Maka 

hipotesis keiga (H3) diterima, artinya 

Intensitas Aset Tetap dan Leverage secara 

simultan berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode tahun 2016-2019. 

Nilai Adjusted R2 sebesar 0,259. Hal ini 

menunjukkan bahwa Intensitas Aset Tetap 

dan Leverage dipengaruhi oleh Tax 

Avoidance. Intensitas Aset Tetap dan 

Leverage  memiliki pengaruh sebesar 25,9 

%, sedangkan sisanya 74,1 % dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini mencoba untuk meneliti 

bagaimana pengaruh Intensitas Aset Tetap 

dan Leverage terhadap tax avoidance. 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda 

menunjukkan seluruh hipotesis diterima, 

adapun hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut 

1. Berdasarkan hipotesis pertama, 

Intenisitas Aset Tetap memiliki 

pengaruh positif terhadap Tax 

Avoidance, yang berarti semakin besar  

Intenisitas Aset Tetap yang dimiliki 

perusahaan maka semakin besar pula 

perusahaan tersebut melakukan Tax 

Avoidance. Perusahaan yang memiliki 
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aset tetap akan terdapat beban 

penyusutan atau beban depresiasi 

yang dapat menjadi pengurang laba 

sebelum pajak. Maka dengan begitu 

perusahaan memanfaatkan aset tetap 

untuk meminimalkan beban pajak 

dengan cara menginvestasikan aset 

tetap pada perusahaan. Intenisitas 

Aset Tetap berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Tax Avoidance. 

Hal tersebut dibuktikan dengan 

besarnya koefesien beta (B) 0,047. 

Nilai signifikansi sebesar 0,007 atau 

signifikansi lebih kecil daripada ɑ  = 

0,05  (0,007 < 0,05) T-hitung sebesar 

2,860 yang lebih besar dari T-tabel 

pada tingkat signifikansi 5% yaitu 

2,860 > 1,68709  (n-k =40-3= 37, 

dilihat dari t-tabel), maka artinya  

Intensitas Aset Tetap memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Tax Avoidance. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa H1 

diterima. 

2. Berdasarkan hipotesis kedua, 

Leverage berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance, yang berarti 

semakin tinggi rasio Leverage yang 

dimiliki perusahaan maka semakin 

besar pula perusahaan tersebut 

melakukan Tax Avoidance . 

Perusahaan yang memiliki rasio 

Leverage  yang tinggi, maka jumlah 

pendanaan dari utang pihak ketiga 

yang digunakan perusahaan juga 

semakin tinggi hal ini akan berdampak 

pada biaya bunga yang semakin tinggi 

pula. Utang akan mengakibatkan 

munculnya beban  bunga yang dapat 

mejadi komponen pengurang laba 

kena pajak. Leverage berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Tax 

Avoidance. Hal ini dibuktikan dengan 

besarnya koefesien beta (B) 0,017.  

Nilai signifikansi sebesar 0,049, atau 

signinfikansi lebih kecil daripada ɑ = 

0,05 (0,049 < 0,05), dan nilai statistik 

t hitung lebih besar daripada t-tabel 

2,032 > 1,68709 (n-k = 40-3 = 37, 

dilihat dari t-tabel), maka dapat 

diartikan bahwa Leverage 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Tax Avoidance. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa H2 

diterima. 

3. Berdasarkan hipotesis ketiga, 

Intensitas Aset Tetap dan Leverage 

berpengaruh positif terhadap Tax 

Avoidance, Hasil pengujian secara 

simultan ini berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat yaitu Tax 

Avoidance. Hal ini didukung dengan 

diperoleh nilai F hitung sebesar 6,464 

dan F tabel sebesar 3,24 (k= 2, n-k = 

40-2) yang dapat disimpulkan 6,464 > 

3,24 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,004, atau signinfikansi lebih 

kecil daripada ɑ = 0,05 (0,049 < 0,05). 

Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa variable Intensitas 

Aset Tetap dan Leverage secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variable Tax Avoidance. 

Hasil penelitian ini menyatakan H3 

diterima. 

4. Pada penelitian ini memperoleh nilai 

Adjusted R2 sebesar 0,259, hal ini 

dapat diartikan bahwa Tax Avoidance 

25,9 % ditentukan oleh variabel 

independen dalam penelitian ini yaitu 

Intensitas Aset Tetap dan Leverage. 

Sedangkan sisanya sebesar 74,1 % 

(100-25,9 %) dipengaruhi oleh 

variable lain. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disampaikan beberapa 

rekomendasi atau saran yang bisa menjadi 

masukkan, antara lain: 

1. Bagi Pembaca 

Penelitian mengenai Tax Avoidance 

memberikan bukti adanya pengaruh 

dari Intensitas Asset Tetap dan 

Leverage pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2019. Untuk itu 

kepada pembaca dapat 

mengembangkan penelitian ini dan 

menambah objek dari berbagai sektor 
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agar dapat memberikan referensi 

kepada inversor, calon investor, dan 

pengguna lain untuk pengambilan 

keputusan yang lebih baik. 

2. Bagi Perusahaan 

Untuk manajemen perusahaan 

diharapkan lebih memperhatikan 

setiap tindakan dan keputusan yang di 

ambil dalam memperhatikan dampak 

jangka pendek dan jangka panjang 

jika perusahaan akan melakukan 

perencanaan pajak khususnya dalam 

melakukan tindakan penghindaran 

pajak (Tax Avoidance). 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi para pembaca, 

sehubungan dengan keterbatasan 

jumlah variabel independen dalam 

penelitian ini, untuk itu kepada 

peneliti dalam melakukan penelitian 

selanjutnya mengenai Tax Avoidance, 

lebih menambah variabel independen 

lain yang dapat mempengaruhi Tax 

Avoidance, menggunakan periode 

penelitian yang rentang waktunya 

lebih lama agar penelitian dapat 

mewakili populasi yang di 

generalisasi, menggunakan 

perusahaan lain selain perusahaan 

manufaktur, misalnya seperti 

perusahaan yang bergerak dibidang 

jasa seperti perbankan, 

telekomunikasi dan sebagainya. 
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